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ABSTRAK

Perkawinan menurut kompilasi hukum Islam adalah
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsagan ghalizan untuk
menta’ati perintah dari Allah dan melaksanakan nya merupakan
ibadah, perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawadah dan Rahma. Tradisi ketuk kunci adalah
pemberian adok atau gelar kepada kedua pengantin setelah proses ljab
Kobul tradisi ini di lakukan di atas kasur dimana kedua pengantin ini
akan di mosok (nyuap) terlebih dahulu yang di lakukan oleh orang tua
dan kemenan nya, lalu akhir dari proses mosok ini adalah di mana
keluarga telah menyiapkan sebuah kunci rumah yang kunci ini akan di
ketuk didahi kedua mempelai sebanyak tujuh kali hitungan dan di beri
ucapan gelar maka ini yang di namain sebagai Ketuk Kunci.

Rumusan masalah dari penelitian ini yakni bagaimana praktik
tradisi ketuk kunci bagi pengantin pada masyarakat lampung pepadun
di desa bakung udik kecamatan gedung meneng kabupaten tulang
bawang? serta bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik
tradisi ketuk kunci bagi pengantin pada masayarakat Lampung
pepadun didesa bakung udik kecamatan gedung meneng kabupaten
tulang bawang?. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui praktik
tradisi ketuk kunci bagi pengantin pada masyarakat Lampung pepadun
didesa bakung udik kecamatan gedung meneng kabupaten tulang
bawang, dan untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap
pengantin pada masyarakat Lampung Pepadun. di desa bakung udik
kecamatan gedung meneng kabupaten tulang bawang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang data-data nya di dapatkan melalui wawancara
terhadap informan yang akan dipilih dan ditentukan oleh peneliti.
Metode penelitian ini adalah tata cara penelitian untuk mengumpulkan
informasi terhadap data yang di dapatkan, macam-macam metode
penelitian yaitu penelitian kualitatif.

Berdasarkan uraian di atas bahwasan tradisi ketuk kunci di
desa bakung udik kecamatan gedung meneng ini di lakukan sesudah
proses akad nikah berlangsung dan di mana kedua mempelai di
pertemukan terlebih dahulu dan diduduki di atas kasur yang sudah di
sediakan, menurut pandangan hukum Islam terhadap tradisi ini di
perbolehkan karna dari segi pandangan tradisi ini termasuk dalam ‘urf



sahih di mana ada kebiasaan yang benar dan sudah menjadi kebiasaan
masyarakat yang sesuai dengan syariat Islam.

Kata Kunci : Perkawinan Menurut Adat Lampung, Ketuk Kunci,
Lampung Pepadun
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh,
Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.”

(QS.Surah Al-Hujurat [49] : 13)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut
tentang skripi ini terlebih dahulu penulis akan menjelaskan
pengertian dari judul sebab judul merupakan kerangka dalam
bertindak, apalagi dalam suatu penelitian ilmiah, hal ini untuk
menghindari penafsiran yang berbeda dikalangan pembaca, maka
perlu adanya suatu penjelasan dengan memberikan arti beberapa
istilah yang terkandung didalam judul skripsi ini. Maka penulis
akan melakukan penguraian pada judul skripsi ini, yang berjudul
“Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ketuk Kunci Bagi
Pengantin Pada Masyarakat Lampung Pepadun”. Adapun
istilah-istilah  yang perlu diberikan penjelaskan adalah sebagai
berikut :

1. Pandangan Perkawinan Dalam Hukum Islam

Pandangan merupakan usaha untuk mengambarkan
pola-pola secara konsisten dalam data sehingga hasil analisis
dapat di pelajari dan diterjemahkan dan memiliki arti,'
sedangkan Pandangan perkawinan dalam hukum Islam adalah
sebuah proses memandang yang dapat menghasilkan
pendapatan dan pengetahuan tentang perkawinan dalam Islam
dikenal dengan istilah nikah atau tazwij, secara harfiah adalah
bersenggama atau bercampur dimana Islam menegaskan
bahwa perkawinan merupakan media untuk membentuk suatu
keluarga yang tentram dan penuh kasih sayang (sakinah
mawaddah warahmah).?

! Surayin, Analisis Kamus Umum Bahasa Indonesia (Bandung: yrama
Widya, 2005).10
2 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan Dan Perceraian (Yogyakarta: Bangun
Tapan Bantul, 2020). 2
1
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2. Lampung Pepadun

Masyarakat Lampung adalah salah satu dari dua kelompok
adat besar dalam masyarakat Lampung. Masyarakat ini mendiami
daerah pendalaman atau daerah dataran tinggi Lampung.
Berdasarkan sejarah perkembanga nya, masyarakat pepadun
awalnya berkembang didaerah Abung, Way Kanan, Dan Way
Seputih (Pubian),wilayah kediaman nya seperti di Lampung
Tengah, Lampung Utara, Way Kanan, Tulang Bawang, Tulang
Bawang Barat, Sebagian Pesawaran, Pringsewu, Dan Mesuji..
Kelompok adat ini  memiliki kekhasan dalam hal tatanan
masyarakat dan tradisi yang berlangsung dalam masyarakat
secara turun-menurun.’

. Tradisi Ketuk Kunci

Tradisi ketuk kunci adalah pemberian adok atau gelar
kepada kedua pengantin sebelum proses ijab kobul tradisi ini
dilakukan diatas kasur dimana kedua pengantin ini akan di Mosok
(nyuap) terlebih dahulu yang dilakukan oleh orang tua dan
kemenan nya, orang memimpin acara ini adalah pemimpin adat
yang di tuakan dan diangungkan. lalu akhir dari proses mosok ini
adalah dimana keluarga telah ‘menyiapkan sebuah kunci rumah
yang kuncivini_akan-diketuk didahi kedua mempelai sebanyak
tujuh kali hitungan-mengunakan bahasa lampung (sai, khua, tigo,
pak, limo, enom, pitu) dan sambil “diberikan ucapan gelar maka
ini yang dinamain sebagai Ketuk Kunci dalam adat lampung
pepadun.

B. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam adalah hukum yang dibuat untuk kemaslahatan
hidup manusia, oleh karenanya, hukum Islam sudah seharusnya
bersifat fleksibel, agar mampu memberikan jalan keluar dan
petunjuk terhadap kehidupan manusia baik dalam bentuk sebagai

jawaban terhadap suatu persoalan yang muncul maupun dalam

% » Saharudin, Lampung Pepadun Dan Saibatin (Jakarta: way lima manjau,

2012). 10



3

bentuk aturan yang dibuat untuk menata kehidupan manusia itu
sendiri.*

Hukum perkawinan di Indonesia berdasrkan undang-undang
Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan telah di jelaskan dalam
peraturan pelaksanaan undangan-undang tersebut serta di lengkapi
dalam komplikasi hukum Islam, khusunya hukum perkawinan di
Indonesia. Selanjutnya dalam kajian hukum secara selintas dapat di
pahami beberapa pengertian tentang perkawinan sebagaimana
dalam terminology bahasa arab berasal dari kata “ziwaj "kemudian
dalam bahasa Indonesia di artikan “kawin” secara etimologi “al-
wathu wa al-dhammu” artinya bersengama atau bercampur.”

Pernikahan di ambil dari kata nikah yang berarti akad
perkaiwinan yang dilaksanakan berdasarkan dengan aturan-aturan
hukum yang berlaku dan ajaran agama sedangkan kata nikah
berasal dari bahasa Arab, yaitu “An- nikah”. Secara bahasa, “An-
nikah” memiliki arti - bersatu, berkumpul, dan berhubungan.
Sementara itu, Perkawinan menurut kompilasi hukum Islam
adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsagan
ghalizan untuk menta’ati perintah dari Allah dan’ melaksanakan
nya merupakan ibadah, perkawinan bertujuan untuk .mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan Rahma.®

Sedangkan Pengertian perkawinan-menurut hukum adat, pada
umum nya di Indonesia perkawinan itu bukan berarti sebagai
"perikatan perdata" tetapi juga merupakan "perikatan adat" dan
sekaligus merupakan "perikatan kekerabatan dan ketetanggaan.

Tujuan perkawinan dalam hukum adat ini sendiri dalam
pandangan masyarakat yang bersifat kekerabatan ialah untuk
memepertahankan dan meneruskan keturuanan menurut garis
kebapaan atau keibu-bapakan, untuk memperoleh nilai-nilai adat
budaya dan untuk mempertahankan kewarisan itu sendiri.

4 Arif Fikri, “Fleksibilitas Hukum Islam,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah
no. 2 (2019): 147-57,

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/5603.

® M Wagianto, “Kritik Sosiologi Hukum Islam Terhadap Fakta Hukum

Pembatalan Perkawinan Di Pengadilan Agama Depok Jawa Barat,” Jurnal Fakultas
Ysriah lain Raden Intan Lampung, Al-Adalah 11 (2014).

¢ Abror, Hukum Perkawinan Dan Perceraian.



Masih terdapat suatu praktik tradisi perkawinan yang sampai
saat ini di lakukan oleh masyarakat Lampung pepadun kususnya di
desa bakung udik kecamatan gedung meneng kabupaten tulang
bawang, yaitu praktik tradisi Ketuk Kunci dimana tradisi Ketuk
Kunci bagi pengantin pada masyarakat Lampung pepadun ini
adalah bagian dari proses sebelum prosesi ijab kobul sebelum
melakukan Ketuk Kunci ini.

Kedua mempelai pengantin akan di Mosok terlebih dahulu
mosok dalam bahasa Indonesia nya adalah (menyuapin) Tradisi
Mosok diawali dengan pembacaan Basmallah dan pujian untuk
Nabi Muhammad. Pada acara ini dihidangkan nasi kuning dengan
ayam dan aneka sayuran, air putih serta kopi pahit. Air putih punya
makna seorang suami atau istri harus senantiasa berpikiran jernih
dan menjaga kesucian diri. Sedang kopi pahit berarti suami atau
istri jangan saling cemburuan. Setelah kedua mempelai disuapi,
dahi kedua mempelai kemudian diketuk menggunakan kunci
rumah ( Ketuk Kunci) sebanyak tujuh kali hitungan.

Diucapkan dalam Bahasa lampung, Sai, Khua, Tigo, Pak,
Llimo, Enom, Pitu, kemudian secara serentak para tamu,
khususnya wanita meneriakkan “Sorak e”. Prosesi berikutnya,
Bejuluk Buadek (Bejuluk Buadok), yang merupakan prosesi
pemberian gelar. Mempelai wanita diberi gelar adok/adek, sedang
memperlai pria diberi gelar pangeran:dermawan. Setelah itu kedua
pengantin melemparkan kacang dan permen kehadapan tamu dan
undangan. Prosesi ini pun mengakhiri tradisi Mosok. Jadi tradisi
Ketuk Kunci ini dilakukan sebelum berakhirnya prosesis Mosok
kepada kedua pengantin.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitan secara di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian secara mendalam tentang pandangan hukum
Islam terhadap tradisi Ketuk  Kunci bagi pengantin pada
masyarakat Lampung pepadun, didesa bakung udik kecamatan
gedung meneng kabupaten tulang bawang. Dan jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang
data-data nya didapatkan melalui wawancara terhadap informan
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yang akan dipilih dan ditentukan oleh peneliti, yang akan di
jadikan sebuah tuisan tugas semester akhir perkuliahan.

C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah, maka fokus dan sub-fokus kajian dalam penelitian ini
yakni :

1. Fokus

Untuk lebih memudahkan penulis dalam melakukan
penelitian maka memerlukan adanya pemfokusan penelitian,
agar dalam praktik penelitian dan penyusunan secara ilmiah
dapat dipahami dengan jelas.

2. Sub-Fokus

Setelah fokus ditentukan, selanjutnya ditetapkan sudut
tinjauan dari fokus tersebut sebagai sub fokus penelitian.
adapun fokus penelitian pada skripsi ini Peneliti menetapkan
fokus penelitian, yaitu area spesifik yang akan diteliti setelah
fokus ditentukan, selanjutnya ditetapkan ‘sudut tinjau dari
fokus tersebut sebagai sub-fokus penelitian

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Paparan Latar Belakang Diatas Dapat
Dirumuskan Permasalahan Sebagai Berikut :

1. Bagaimana Praktik Tradisi Ketuk Kunci bagi pengantin pada
masyarakat ampung pepadun Didesa Bakung Udik Kecamatan
Gedung Meneng Kabupaten Tulang Bawang?

2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik Tradisi
Ketuk Kunci bagi pengantin pada masyarakat lampung
pepadun Didesa Bakung Udik Kecamatan Gedung Meneng
Kabupaten Tulang Bawang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan maksud dari penelitian
didasarkan pada masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.



1. Untuk Mengetahui Praktik Tradisi Ketuk Kunci  bagi

pengantin pada masyarakat lampung pepadun Didesa Bakung
Udik Kecamatan Gedung Meneng Kabupaten Tulang
Bawang.

. Untuk Mengetahui Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik
Tradisi Ketuk Kunci bagi pengantin pada masyarakat lampung
pepadun Didesa Bakung Udik Kecamatan Gedung Meneng
Kabupaten Tulang Bawang.

F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis:Penelitian ini berguna sebagai upaya untuk
menjadi wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis, sertadapat
dijadikan sebagai rujukan untuk penulis berikutnya.

2. Secara Praktis:Untuk memenuhi salah satu syarat wajib bagi
mahasiswa Hukum Keluarga agar mendapatkan gelar sarjana di
UIN Raden Intan Lampung.

G. KajianPenelitian Yang Terdahulu

Kajian penelitian Terdahulu Yang Relevan ini-bertujuan

untuk membandingkan, menegaskan, dalam_hal“meneliti agar
menjadikan sebagai-referensi untuk di teliti.

1.

Skripsi yang di tulis oleh :Hendri, b erjudul tentang
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penentuan Besaran Uang
Tenepik Oleh Pihak Keluarga Calon Mempelai Wanita
Dalam Masyarakat Adat Lampung Pepadun (Studi Kasus
Masyarakat Adat Lampung Pepadun Kecamatan Gedung
Negeri Besar Kabupaten Way Kanan) Uang tenepik
adalah seserahan uang dalam acara pernikahan Adat
Lampung Pepadun. Keluarga calon mempelai wanita
adalah pihak keluarga besar dari wanita yang hendak
melangsungkan pernikahan dengan seorang laki-laki yang
akan menjadi suaminya. Keluarga calon mempelai wanita
yang dimaksud peneliti ialah ortu dan paman dari keluarga
mempelai wanita itu. Masyarakat Adat Lampung Pepadun
adalah salah satu dari dua kelompok adat besar dalam
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masyarakat Lampung. Masyarakat ini mendiami daerah
pedalaman atau daerah dataran tinggi Lampung.
Sedangkan Pepadun adalah sebuah singgasana yang hanya
dapat digunakan atau diduduki pada saat penobatan raja-
raja adat dari Paksi Pak Skala Brak serta keturunannya.
Secara rinci, masyarakat adat Lampung Pepadun yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah Pepadun dengan
dialek A yang berada di wilayah Kecamatan Negeri Besar,
Kabupaten Way Kanan. Masyarakat Pepadun menganut
sistem perkawinan dan prinsip kehidupan Patrilineal yang
mengikuti garis keturunan bapak. Dalam suatu keluarga,
kedudukan adat tertinggi berada pada anak laki-laki tertua
dari keturun tertua, yang disebut “Penyimbang”. Gelar
Penyimbang ini sangat dihormati dalam Adat lampung
Pepadun karena menjadi penentu dalam proses
pengambilan keputusan. Status kepemimpinan adat ini
akan diturunkan kepada anak lakilaki tertua dari
Penyimbang, dan seperti itu seterusnya. Ada dua jenis
perkawinan dalam adat Lampung, yang pertama dengan
cara peminangan (khitbah), dan yang kedua dengan cara
sebambangan (larian),  Berdasarkan uraian di atas,
maksud-dari judul skripsi ini adalah penelitian secara
mendalam tentang  tinjauan™ hukum Islam terhadap
penentuan besaran uang tenepik oleh keluarga calon
mempelai wanita dalam masyarakat adat Lampung
Pepadun yang terdapat di Kecamatan Negeri Besar
Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung.’

2. Skripsi yang di tulis Eka Oktaria Pratiwi yang berjudul
tentang : Tinjauan Hukum Islam Mengenai Praktik Tradisi
Pemberian Uang Bekenilui Dalam Perkawinan Masyarakat
Adat Lampung Pepadun (Studi Kasus Di Desa Mataram
Marga Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung
Timur) yang di dalam nya membahas Tentang praktik

" Hendri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penentuan Uang Tenepik Oleh
Pihak Keluarga Calon Mempelai Wanita Dalam Masyarakat Adat Lampung Pepadun
(Studi Kasus Masyarakat Adat Lampung Pepadun Kecamatan Negeri Besar
Kabupaten Way Kanan,” UIN Raden Intan Lampung, 2022.



pemberian uang Bekenilui, Sebelum adanya praktik
pemberian uang bekenilui atara pihak laki-laki dan
pihak perempuan tahap awal sebelum melaksanakan
pernikahan di dalam masyarakat adat Lampung
Pepadun adalah istilah wajib Segheh atau wuang
peninggalan sendiri adalah praktik pemberian materi
berupa uang. Uang Segheh diberikan laki-laki pada
awal mengambil gadis Lampung Pepadun di Desa
Mataram Marga. Segheh diberikan atas kesepakatan
antara laki-laki dan perempuan dimana jumlah Segheh
ada yang selalu melebihi mahar atau sekedarnya saja.
Kemudian setelah si gadis tersebut diambil oleh pihak
keluarga laki-laki maka jarak setelah mengambil gadis
tersebut. Sekitar satu minggu maka ada suatu utusan
dari pihak keluarga laki-laki yang sudah dianggap
sepuh atau kerabat terdekat. Bekunjung ke rumah pihak
keluarga perempuan Yyang dinamakan dengan istilah
Lampung Pepadun (Bawasan) dalam  pertemuan ini
akan membicarakan untuk menerima pihak besan' laki-
laki- kapan akan  berkunjung kepada pihak keluarga
perempuan, maka  ditentukan harinya ~ dalam
kesepakatan tersebut. Tujuan  dari-—uang bekenilui
tersebut maka digunakan untuk memenuhi kebutuhan
si perempuan berupa prabotan rumah tangga atau
istilah Lampung Sesan berupa barang antara lain
(meja, lemari, kursi) dan lain-lain. Maka barang
tersebut akan dibawa para pihak keluarga perempuan
untuk diserahkan kepada para pihak keluarga laki-laki
pada waktu acara pernikahan. Melatar belakangi
penulis untuk menggangkat kebiasaan adat ini. Praktik
tradisi pemberian uang bekenilui yang telah menjadi
ritual pernikahan diluar mahar dengan jumlah uang
tergantung kemampuan dari pihak keluarga laki-laki.
Dan menimbulkan banyak pertayaan dan sangat
menarik jika di telisik dengan hukum Islam, lebih
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jauh lagi yang melatar belakangi penulis dalam
mengangkat kebiasaan masyarakat adat ini.?

3. Skripsi yang di tulis oleh Ade Afriyansyah Berjudul
Tentang Angkon Anak Sebagai Persyaratan Pernikahan Di
Dalam Adat Lampung Pepadun Tanjung Dalom (Studi
Kasus Di Desa Tanjung Dalom Kecamatan Bumi Angung
Kabupaten Way Kanan), Masyarakat Pepadun menganut
sistem perkawinan dan prinsip kehidupan patrilineal yang
mengikuti garis keturunan bapak. Meski demikian,
masyarakat Pepadun memiliki kekhasan dalam hal tatanan
masyarakat dan tradisi. Perkawinan angkon Anak yang
terjadi di Desa Tanjung Dalom Kecamatan Bumi Agung
Kabupaten Way Kanan sering terjadi dan bahkan telah
menjadi tradisi dalam adat Lampung Pepadun yang dimana
seorang laki-laki dengan wanita yang akan menikah
berlainan suku harus di angkat anak terlebih dahulu oleh
orang lampung. Proses awal sebelum menuju perkawinan
biasanya laki-laki dan perempuan yang sudah di angkon
anak melakukan perkenalan terlebih dahulu; proses ini
biasanya disebut dengan pinangan.10 Peminangan dalam
hukum Islam biasanya disebut dengan Khitbah adalah
permintaan _seorang laki-laki untuk menguasai seorang
wanita “tertentu dari keluarganya ‘dan bersekutu dalam
urusan kebersamaan hidup, atau dapat pula diartikan
seorang laki-laki menampakkan kecintaannya untuk
menikahi seorang wanita yang halal dinikahi secara syara®.
Angkon anak adalah pengangkatan atau mengangkat anak
oleh masyarakat asli lampung mengangkon (mengangkat
anak) calon mempelai yang berbeda suku baik calon
mempelai laki-laki maupun mempelai perempuan, yang
akan melaksanakan pernikahan tetapi berbeda suku. Maka
sebelum kedua mempelai melaksanakan pernikahan secara
ljab dan Qabul maka dilaksanakalah terlebih dahulu

® Eka Oktaria Pratiwi, “Tinjauan Hukum Islam Menegenai Praktik Tradisi
Pemberian Uang Bekenilui Dalam Perkawinan Masyakarat Adat Lamung Pepadun
(Studi Kasus Didesa Mataram Marga Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung
Timur),” Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2022.
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angkon anak. Sistem perkawinan Angkon Anak yang
terjadi pada Desa Tanjung Dalam ini banyak hal-hal yang
berkaitan dengan uang adat yang harus disediakan oleh
kedua belah pihak.Hal yang wajib diberikan laki-laki
kepada calon istrinya dalam tradisi ini yaitu Mabhar.
Seorang wanita juga boleh meminta mahar kepada calon
suaminya yaitu baik barang maupun sejumlah uang yang
tidak melampaui kemampuan seorang laki-laki tersebut.
Adapun yang harus diberikan seorang laki-laki kepada
Orang Tua Angkat wanita yaitu isi nampan dimana isinya
yaitu pakaian-pakaian dan alat solat. Untuk melakukan
perkawinan ini juga orang tua wanita boleh meminta dana
kepada seorang laki-laki tersebut untuk melakukan acara
bedua (berdo’a) acara ini sudah berlaku sejak dulu dimana
acara ini mengundang masyarakat satu kampung untuk
acara bedua tersebut. Pada awal pelaksanaan Angkon anak,
calon mempelai LakilLaki atau Perempuan yang bersuku
asli’ lampung datang kerumah calon orang tua angkat
mempelai yang akan diangkonkan kepada keluarga
tersebut dengan kedua orang tua dan tokoh adat dengan
tujuan silaturahmi, dan menerangkan kepada keluarga
tersebut—maksud  dari kedatangan—mereka untuk
mengangkon (mengangkat) calon mempelai menjadi anak
mereka baik didalam adat maupun diluar adat. Proses
selanjutnya, setelah calon mempelai yang berbeda suku
telah di angkon oleh orang tua angkatnya yang bersuku
lampung, orang tua angkat dari calon mempelai tersebut
akan mengundang tokoh Adat yakni Penyimbang,
Penglaku untuk duduk bersama dan orang tua angkat
tersebut menerangkan maksud dan tujuannya bahwa beliau
mengankon si calon mempelai yang berbeda suku menjadi
anak angkatnya, dan akan menikahkan anak angkatnya
dengan calon mempelai asli suku lampung. Setelah
mengungkapkan maksud dan tujuan beliau kepada tokoh
adat yang telah di undang oleh beliau kekediaman orang
tua angkat calon mempelai yang berbeda suku ini juga
menyerahkan uang adat kepada tokoh adat sebagai
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penerang, bahwasanya apabila dikemudian hari ada acara
begawi (acara adat) anak angkatnya sudah bisa ikut dalam
kegiatan tersebut. Setelah proses penerangan dari orang tua
angkat mempelai kepada para tokoh adat selesai, maka
tokoh adat akan mengadakan penerangan kepada khalayak
ramai bahwasanya sicalon mempelai yang berbeda suku
tersebut telah diangkon oleh masyarakat bersuku lampung
dan akan menikah dengan calon mempelai pilihannya,
kemudian setelah proses ljab Qabul akan masuk lagi
keprosesi penganugrahan gelar atau adok (nama adat) dan
penyacaan (nama panggilan untuk kakak, adik, dan
saudarasaudara) proses pengambilan gelar ratau adok dan
pemberian nama panggilan ini diteranggkan oleh tokoh
adat dengan sebutan (nitik canang). Islam tidak mengenal
syarat angkon anak dalam pernikahan, untuk itu saya akan
meneliti tentang angkon anak sebagai prasyarat pernikahan
di adat lampung Tanjung Dalom.’

4. Skripsi yang di tulis Resti-Lidia Sari berjudul tentang
tinjauan Hukum Islam terhadap praktik balin-adok dalam
pernikahan masyarakat lampung pepadun /(studi pada
masyarakat kampong gunung cahya kecamatan pakuan
ratu kabupaten way kanan) dalam pernikahan masyarakat
lampung pepadun khususnya di kampung gunung cahya
terdapat tradisi yang mana tradisi tersebut adalah tradisi
balin adok (gelar) kepada kedua mempelai yaitu mempelai
laki-laki dan mempelai perempuan yang di berikan oleh
keluarga besar untuk kedua mempelai, balin adok ini
merupakan kebiasaan turun temurun yang harus di jaga
dan di lestarikan dan balin adok ini merupakan kebiasaan
turun temurun yang harus di jaga dan di lestarikan dan
balin adok ini adalah sebuah symbol bagi seseorang yang
telah menikah sedangkan dalam pernikahan masyarakat
Lampung Pepadun karena Balin Adok ini merupkan

° Ade Afriansyah, “Angkon Anak Sebagai Persayaratan Pernikahan Di
Dalam Adat Lampung Pepadun Tanjung Dalom (Studi Kasus Di Desa Tanjung Dalom
Kecamatan Bumi Anggung Kabupaten Way Kanan),” Skripsi Uin Raden Intan
Lampung, 2021.
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simbol bahwa seseorang itu sudah berkeluarga berstatus
sudah menikah dan bukan berstatus bujang gadis lagi
dan jika seseorang atau pengantin laki-laki  dan
pengantin wanita yang sudah menikah namun belom
diberikan adok atau belom dilaksanakan Balin Adok
dan melangar aturan dan ketentuan adat maka akan
dikenakan denda dan mengeluarkan uang adat sesuai
dengan kedudukan panggkat kepepadunan yang mereka
pakai. Maka dari itu tradisi balin adok ini sendiri
merupakan suatu bentuk atau kebiasaan yang berada
sangat kuat dalam masyarakat Lampung khususnya
lampung pepadun dikampung gunung cahya kecamatan
pakuan ratu kabupaten way kanan. *°

5. Skripsi yang ditulis Gita Safitri Zanela berjdul Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Penentuan Sesan Oleh Pihak
Keluarga Calon Mempelai Wanita Dalam Masyarakat
Adat Lampung Pepadun. Upacara pengambilan
mempelai wanita dilakukan siang hari, barang-barang
bawaan mempelai wanita (sesan) dibawa  bersama-sama
ketempat mempelai pria. Tentang barang-barang yang
dibawa si perempuan di waktu perkawinan nya pada
keturunan patrilineal (bapak) yang kuat si suami
mendapat -hak atasnya, tetapi ditempat lain tetap milik
si istri sendiri dan juga adakalanya menjadi milik
bersama, jadi barang bawaan (sesan) dalam artian
ekonomis terkadang merupakan suatu pengganti dari
pada jujur. Harta pemberian atau hadiah adalah harta
atau barang-barang yang di bawa oleh suami atau istri
kedalam perkawinan yang berasal dari pemberian /
hadiah para anggota kerabat mungkin juga orang lain
karena hubungan baik. Mislanya ketika akan
melangsungkan perkawinan anggota kerabat memberi
mempelai pria ternak untuk dipelihara guna bekal

10 Resti Lidia Sari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Balin Adok
Daam Pernikahan Masyarakat Lampung Pepadun ( Studi Pada Masyarakat Kampong
Gunung Cahya Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan),” Skripsi Uin Raden
Intan Lampung, 2023.
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kehidupan rumah tangganya atau anggota kerabat wanita
memberi mempelai wanita barang-barang perabotan
rumah tangga untuk dibawa kedalam perkawinan
sebagai barang bawaan (“sesan”, Lampung). Susunan
masyarakat adat yang patrilineal yang menganut adat
perkawinan jujur seperti dikalangan masyarakat adat
Lampung Pepadun, pada dasarnya baik istri maupun
harta bawan nya (sesan) setelah masuk dalam ikatan
perkawinan menjadi milik bersama yang di kuasai oleh
suami dan di atur serta dimanfaatkan bersama dengan
istri.*

H. Metode Penelitian

Metode peneliti adalah tata cara peneliti untuk
mengumpulkan informasi terhadap data yang didapatkan.
Macam-macam metode penelitian yaitu penelitian kualitatif.
Untuk menghadapi permasalahan yang telah dirumuskan di atas
perlu memakai metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian Dan Sifat Penelitian
a. Jenis penelitian

ini bersifat penelitian surve, penelitian survey adalah
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun
kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel
yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan
kejadian-kejadian relatife, distribusi, dan hubungan-
hubungan antar variable sosiologi maupun pisikologis.™
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data atau
informasi secara langsung dengan mendatangi tempat
subjek yang berkaitan

1 Gita Safitri Zanela, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penentuan Sesan
Oleh Pihak Keluarga Calon Mempelai Wanita Dalam Masyarakat Adat Lampung
Pepadun( Studi Pada Masyarakat Adat Pepadun Kelurahan Jagabaya 1 Bandar
Lampung),” Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2020.

12 Muslim, Metode Penelitian Hukum Islam (Bandar Lampung, 2020). 14
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b. Sifat Penelitan

Penelitian ini bersifat dektriptif analitik, yaitu
peneliti berusaha untuk memaparkan secara sistematis
materi-materi pembahasan dari berbagai sumber untuk
kemudian di analisis dengan cermat guna memperoleh
hasil sebagai kesimpulan akhir.*®

2. Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang dipakai ialah data kualitatif dengan
mengkaji dan menelusuri secara cermat dan teliti terhadap
sumber dan mengambarkan fakta dan fenomena terhadap
lampung pepadun.

a. Data Primer

yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber nya
baik melalui observasi, dan wawancara, maupun laporan
dalam bentuk = dokumen tidak resmi yang diolah oleh
peneliti Data Sekunder.* kemudian diolah oleh peneliti
dalam hal ini yang dimaksud adalah. orang yang
memahami tradisi perkawinan yang berada didesa
bakung udik kecamatan gedung meneng kabupaten
tulang bawang:.

b. Data Sekunder

yaitu bahan yang menjelaskan bahan buku primer,
seperti buku-buku ilmiah, hasil penelitian, pendapat para
pakar yang mendukung tema pembahasan atau hasil dari
karya ilmiah."® sumber data sekunder dalam penelitian ini
meiputi sumber-sumber yang dapat memberikan data
pendukung untuk menyeesaikan tugas akhir ini, yaitu di
antaranya meliputi sebuah buku, dokumen, jurnal dll.

13 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT
bumi aksara, 2007).

14 Ali Zainudin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafik, 2015).
106

15 Nastution, Metode Penelitian Naturalistic Kualitatif (Bandung: Tarsio
Persada, 2007). 133
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3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah suatu proses yang didahului
dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat
sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap
berbagai macam fenomena dalam situasi yang
sebenarnya, maupun situasi buatan. Metode observasi
atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu
dengan panca indera lainya.'®

b. Wawancara

wawancara (interview) adalah suatu kejadian
atau suatu proses interaksi antara pewawancara
(interviewer) dan sumber informasi atau orang yang di
wawancarai ~ (interviewee)  melalui  komunikasi
langsung. Metode ~ wawancara/interview  juga
merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara Tanya jawab sambil: bertatap
muka antara’ pewawancara dengan responden/ orang
yang di wawancarai, dengan atau tanpa-menggunakan
pedoman (guide) wawancara.'” pada  penelitian ini
penulis telah menyiapakan-beberapa pertayaan untuk
mewawancari- beberapa dari masyarakat di Desa
Bakung Udik, Kecamatan Gedong Meneng.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variable berupa foto, catetan transkip, majalah,
surat kabar, buku, dokumen dan masih banyak lagi."
metode ini penulis gunakan untuk menghimpun atau
memperoleh data. Pelaksanaan metode ini dengan

6 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta,
2013). 58

17 Moeloeng Lexsy J, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1993).

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (jakarta: Rineka cipta, 1998).
188
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mengadakan pencatatan baik berupa arsip atau
dokumentasi atau keterangan yang berhubungan dengan
gambaran umum tentang lokasi penelitian yaitu di desa
bakung udik kecamatan gedong meneng kabupaten
tulang bawang.

4. Populasi Dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan atau himpunan
orang,benda (hidup atau mati), kejadian kasus-
kasus,waktu atau tempat, dengan atau ciri yang sama.
Misalnya penduduk suatu kota atau kecamatan,
mahasiswa disuatu institute atau  universitas, dan
sebagainya. Populasi dapat diartikan sebagai objek
pengamatan dalam penelitian ini,"® populasi dalam
objek peneltian ini berjumlah kurang lebih 311 anggota
kepala keluarga di desa bakung udik.

b._Sampel

Sampel  adalah' . himpunan bagian atau
sebagian_dari populasi dalam suatu penelitian pada
umum nya observasi dilakukan tidak terhadap
populasi, akan- tetapi dilaksanakan pada sampel.?
Dalam sampel ini peneliti mengambil sebuah sampel
sebanyak 2 tokoh agama, 2 tokoh adat dan 2
pengantin yang melaksanakan pernikahan dalam Adat
Lampung Pepadun.

Sistematika Pembahasan

Upaya untuk memudahkan pembaca memahami isi dari
apa yang disampaikan pada penelitian ini, dan tersusun secara
sistematis maka perlu disampaikan sistematika pembahasan
antar bab, skripsi ini terdiri dari lima bab yang dimana setiap

9 Muslim, Metode Penelitian Hukum Islam.
2 |bid.
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bab nya memiiki beberpa sub bab, untuk memberikan gambaran
pembahasan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan berisi tentang Penegasan Judul,
Latar Belakang Masalah, Fokus Dan Sub  fokus
Penelitian,Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, dan Sitematika Pembahasan.

BAB Il Landasan, berisi tentang perawin an dalam islam
yang di jabarkan menjadi pengertian dasar perawinan dalam
Islam, syarat-syarat dan rukun perkawinan dalam Islam, tujuan
perkawinan dalam Islam, serta ada pengertian Al-urf.

BAB 11l Deskripsi Objek Penelitian, berisi tentang profil
desa bakung udik kecamatan gedung meneng, kabupaten tulang
bawang, serta hasil dari wawancara menegenai praktik tradisi
ketuk kunci bagi pengantin di desa bakug udik.

BAB IV Analisi Penelitian, berisi tentang pengumpulan
dan analisa tentang praktik tradisi ketuk kunci dalam adat
lampung pepadun didesa bakung udik kecamatan gedung
meneng kabupaten tulang bawang.

BAB V Penutup Pada bab ini penulis menyajikan
kesimpulan dari penelitian yang merupakan jawaban singkat
dari rumusan masalah dan rekomendasi~dari analisis yang
penulis lakukan pada bab-bab sebelumnya.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan terhadap

pelaksanaan tradisi ketuk kunci di desa bakung udik kecamatan
gedung meneng kabupaten tulang bawang, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1.

Tradisi ketuk kunci di desa bakung udik kecamatan gedung
meneng kabupaten tulang bawang adalah pemberian
Ado/gelagh amai inai kepada pengantin. kepada kedua
pengantin sesudah proses ijab kabul dilakukan tradisi ini
uniknya dilakukan di atas kasur di mana kedua pengantin ini
diduduki di atas kasur dan kasur ini memiliki larangan untuk
menduduki dan ditidurkan dalam sebagian orang seperti
yang masih bujang dan gadis tidak diperbolehkan untuk
menduduki dan menidurkan kasur yang akan dipakai untuk
melakukan proses tradisi ketuk kunci ini alasannya nanti
bujang dan gadis tersebut yang menduduki kasur apalagi
sampai menidurkan kasur tersebut akan segera menyusul
Pasangancalon pengantin ini, tradisiini dilaksanakan di
kediaman<"mempelai wanitasetelah pengambilan gelar
(adok)/gelagh amai inai ini Tah nama yang akan di gunakan
kedua pengantin untuk kehidupan sehari-hari setelah
menikah

Menurut pandangan hukum Islam terkait tradisi ketuk kunci
di desa bakung udik kecamatan gedung meneng kabupaten
tulang bawang ini tidak bertentangan dengan hukum Islam
terhadap praktik tradisi ketuk kunci yang terjadi pada
masyarakat desa bakung udik kecamatan gedung meneng
kabupaten tulang bawang ini sesuai dengan prinsip syariat
yang menekankan bahwa tradisi ketuk kunci ini tidak
melanggar syariat yang ada, karna adat (kebiasaan) dapat
diterima sebagai hukum dan sudah memenuhi syarat. Ketuk
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kunci ini merupakan adat yang kebiasaan yang baik dan
tradisi ini termasuk dalam al- ‘urf shaih di mana di dalam al-
‘urf sahih ini sendiri ini sudah di anggap kebiasaan yang ada
dan termasuk kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash yang ada.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian di atas penulis

memberikan beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan
motivasi atau masukan sebagai berikut :

1.

Untuk tokoh masyarakat, tokoh agama, dan orang yang di
tuakan di desa bakung udik kecamatan gedung meneng
kabupaten tulang bawang agar bisa memberi penjelasan dan
pemahan mendalam tentang tradisi yang ada di adat
lampung pepadun ini, supaya keturunan yang akan datang
bisa lebih memahami dan menjaga adat yang sudah turun
temurun ini.

Kepada masyarakat desa bakung udik kecamatan.gedung
meneng kabupaten tulang bawang agar Tetap melestarikan
adat istiadat lampung pepadun ini agar tetap terjaga dan
jangan mudah terpengaruh pada budaya asing.

Untuk memanfa’atkan technologi “yang ada dan
memperkenalkan adat istiadat lampung pepadun ke ranah
nasional dan internasional.
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